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A. Kerangka Teoritis
1. Pengertian Belajar

Belajar merupakan suatu tindakan atau usaha untuk dapat melakukan
perubahan pada diri pribadi anak didik sehingga ia dapat mengembangkan potensi
pada dirinya karena kegiatan belajar merupakan suatu langkah untuk
mengembangkan kecerdasan yang dimiliki anak didik sehingga perkembangan
yang terjadi dewasa ini dapat diikuti.
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Dari berbagai pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa belajar
merupakan usaha yang dilakukan oleh seseorang untuk memperoleh perubahan
tingkah laku yang berlangsung dalam interaksi dengan lingkungan yang
menghasilkan perubahan-perubahan dalam pengetahuan, nilai sikap dan
keterampilan.



2. Pengertian Mengajar

Pembelajaran, merupakan suatu proses yang terdiri dari kombinasi dua
aspek, yaitu: belajar tertujuan kepada ada yang harus dilakukan oleh siswa,
mengajar berorientasi pada apa yang harus dilakukan oleh guru sebagai pemberi
pembelajaran.

Sumiati (2016 : 4) Mengajar merupakan suatu proses yang kompleks.
Tidak sekedar menyampaikan informasi dari guru kepada siswa. Banyak kegiatan
maupun tindakan harus dilakukan, terutama jika diinginkan hasil belajar lebih
baik pada seluruh siswa.
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Berdasarkan uraian defenisi Mengajar dari para ahli di atas, dapat diartikan
bahwa mengajar adalah aktifitas membimbing peserta didik dalam memperoleh
informasi sehingga ia dapat mengambil keputusan terhadap hasil belajar yang ia

peroleh dan menjadi berarti serta bermakna bagi siswa itu sendiri.



3. Pengertian Pembelajaran

Pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik, dan
sumber belajar mengajar pada suatu lingkungan belajar sebagai proses belajar
yang dibangun oleh guru untuk mengembangkan kreatifitas befikir yang
meningkatkan kemampuan mengkontruksi pengetahuan baru sebagai upaya
meningkatkan penguasaan yang baik terhadap materi pembelajaran.

Winkel dalam Ika Berdiati (2015 : 6) Pembelajaran merupakan
seperangkat tindakan yang dirancang untuk mendukung proses belajar peserta

didik, dengan memperhitungkan kejadian — kejadian eksternal yang berperan

terhadap rangkaian kejadian —@' langinternal yang berlangsung di dalam
peserta didik.
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prosedur yang saling memengaruhi mencapai tujuan pembelajaran.

Dari berbagai pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran
adalah suatu komunikasi dua arah yaitu antara pendidik dengan yang dididik,
dimana dalam kegiatan pembelajaran tersebut guru mempersiapkan bahan ajar dan

rencana pelaksanaan pembelajaran, agar tercapainya tujuan pembelajaran.



4. Pengertian Hasil Belajar

Istilah hasil belajar sering diartikan sebagai nilai yang dicapai dalam
proses belajar mengajar. Dengan kata lain belajar adalah hasil usaha yang
dilakukan oleh siswa dalam belajar dengan berbagai macam tingkat
keberhasilan.Untuk mengetahui sejaun mana keberhasilan siswa terhadap materi
yang diajarkan dapat dilihat dari hasil belajar siswa, yang umumnya diperoleh dari
hasil belajar berupa tes yang diberikan kepada siswa yang telah mendapat
pengajaran.

Suardi (2020:16) Hasil belajar merupakan proses untuk menentukan nilai

belajar siswa melalui kegiatan penilaian dan pengukuran yang dicapai siswa

setelah mengikuti suatu%
\Susanto (201“pat diartikan
keberhasilan  siswa _dalamy i pelajaran  di
dinyatakan ‘dalam’” ang :dlig)\elr(\)'lléh “dari hasil et n ' lahgmateri
pelajar entu _ — '

Endang, Sri\We (2020:6 asil bel h g telah

dicapai v!~‘- eorangiSetelah iatan belajar yang IIi liputi aspek
kognitif, afek . psikon torj}@in@a@ @ata an denge pbol — simbol,
angka, huruf, maupun Kalimat yang" dapat mence
oses tertentulr LA LITY ¢

BERASTAG!
dasil belajar ad

ebagai tingkat

skolah yang

k ualitas kegiatan

individu dalam
Syafaruddin (2019:79
yang telah dikerjakan, diciptakan, 3

capain dari suatu kegiatan
) menyenangkan hati, yang diperoleh
dengan jalan keuletan kerja, baik secara individual maupun secara kelompok
dalam bidang kegiatan tertentu.

Berdasarkan uraian diatas peneliti dapat menyimpulkan bahwa hasil
belajar sesuatu yang diperoleh siswa setelah melalui kegiatan belajar yang
terprogram dan terkontrol yang disebut kegiatan pembelajaran dan tujuan belajar
yang ditetapkan terlebih dahulu oleh guru sehingga terjadinya perubahan tingkah
laku pada diri siswa yang dapat diamati dan diukur dalam bentuk perubahan pada
aspek kognitif, afektif dan psikomotorik.



5. Faktor-faktor yang Memengaruhi Hasil Belajar

Belajar merupakan proses perubahan berdasarkan pengalaman. Belajar

juga dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor yang berpengaruh terhadap
hasil belajar yang dikemukakan oleh Rusman (2015 : 130 — 135).

1) Faktor Internal Siswa
Faktor yang berasal dari dalam diri siswa sendiri meliputi dua aspek yakni :

a.

o

Aspek Fisiologis

Kondisi umum jasmani dan tonus (tegangan otot) yang memadai tingkat
kebugaran organ — organ tubuh dan sendi — sendi, dapat memengaruhinya
semangat dan intensitas siswa dalam mengikuti pelajaran. Kondisi organ
tubuh lemah, apalagi disertai dengan sakit kepala misalnya dapat
menurunkan kualitas ranah cipta (kognitif) sehingga materi yang
dipelajarinya pun kurang atau tidak berbekas. Untuk mempertahankan
tonus jasmani agat tetap bugar, siswa sangat dianjurkan mengkonsumsi
makanan dan minuman yang berg|2| Selainuitus- siswa juga dianjurkan
memilih pola lstlrahat dan_olahraga Fingan yang sedapat mungkin
terjadwal secara tetap dan berkesmambungan Hal ini pentlng sebab
perubahan pola Makansssminum’ danwistirahat akan mqnlmbulkan reaksi
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Sikap sisw adalah’ gejala mternal yang berdimensi afektif berupa
kecenderungan untuk mereaksigatal merespons (response tendency)
dengan cara yang relatif tetap terhadap objek orang, barang dan
sebagainya, baik secara positif maupun negatif.

3. Bakat siswa
Secara umum, bakat (aptiude) adalah kemampuan potensial yang
dimiliki seseorang untuk mencapai keberhasilan pada masa yang akan
datang.

4. Minat siswa
Secara sederhana minat berarti kecenderungan dan kegairahan yang
tinggi atau keinginan yang besar terhadap sesuatu.

5. Motivasi belajar
Pengertian dasar motivasi adalah ialah keadaan internal organisme
baik manusia ataupun hewan yang mendoronya untuk berbuat sesuatu.

— - ,_



2) Faktor Eksternal Siswa

Seperti faktor internal siswa, faktor eksternal siswa juga terdiri atas dua

macam, yakni :

a. Lingkungan Sosial
Lingkungan sekolah sosial sekolah seperti para guru, para tenaga
kependidikan (kepala sekolah dan wakil — wakilnya) dan teman — teman
sekelas dapat memegaruhi semangat belajar seorang siswa. Para guru yang
selalu menunjukkan sikap dan prilaku yang simpatik dan memperlihatkan
suri teladan yang baik dan rajin khususnya dalam hal belajar, misalnya
rajin membaca dan berdiskusi, dapat menjadi daya dorong yang positif
bagi kegiatan belajar siswa.

b. Linkungan Nonsosial
Faktor — faktor yang termasuk lingkungan nonsosial ialah gedung sekolah
dan letaknya, rumah tempat tinggal keluarga siswa dan letaknya, alat — alat

belajar, keadaan cuaca dan w. belajar yang digunakan siswa. Faktor —
faktor ini dipan rhasilan belajar siswa.
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Musfiqon dalam Muhammad  Hasan«(2021:27) mengungkapkan bahwa

komunikasi atau media

media pembelajaran dapat digunakan sebagai perantara antara guru dan siswa
dalam memahami materi pembelajaran agar efektif dan efisien. Berdasarkan
pendapat yang dipaparkan menunjukkan bahwa media merupakan sarana untuk
menyampaikan informasi dalam proses pembelajaran.

Menurut azikiwe dalam Muhammad Hasan (2021:28) media
pembelajaran mencakup apa saja yang digunakan guru untuk melibatkan semua
panca indera penglihatan, pendengaran, peraba, penciuman dan pengecapan saat
menyampaikan pelajarannya. Media pelajaran adalah pembawa informasi yang

dirancang khusus untuk memenuhi tujuan dalam situasi belajar-mengajar



Berdasarkan pendapat yang telah dipaparkan menunjukkan bahwa media
pembelajaran adalah segala sesuatu yang digunakan sebagai perantara atau
penghubung dari pemberi informasi yaitu guru kepada penerima informasi atau
siswa yang bertujuan untuk menstimulus para siswa agar termotivasi serta bisa
mengikuti proses pembelajaran secara utuh dan bermakna.

7. Media Gambar
1. Pengertian Media Gambar

Media gambar adalah media dengan menunjukan gambar— gambar konkrit
kepada siswa sehingga siswa dapat memahami secara jelas tentang makna dari
materi ajar yang disampaikan kepadannya. Media gambar membantu untuk
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2. Kelebihan dan Kekurangan MediaiGambar

Semua media pembelajaran mempunyai kelebihan dan kelemahan, berikut
adalah kelebihan dan kelemahan media gambar. Menurut Sadiman dalam Faridah
Karyati (2017:315)

a. Kelebihan

1. Sifatnya konkrit, gambar lebih realitis menunjukkan masalah

dibandingkan dengan media verbal semata

2. Gambar dapat mengatasi batasan ruang dan waktu. Peristiwaperistiwa
yang terjadi dimasa lampau bisa kita lihat seperti apa adanya. Gambar
sangat berguna dalam hal ini
Media gambar dapat mengatasi keterbatasan pengamatan kita,
Gambar dapat memperjelas suatu masalah
Siswa mudah memahaminya

ok w



6. Bisa menampilkan gambar, grafik atau diagram

7. Bisa dipergunakan di dalam kelas, dirumah maupun dalam perjalanan
dalam kendaraan

8. Dapat dipergunakan tidak hanya untuk satu orang

9. Dapat dipergunakan untuk memberikan umpan balik

b. Kekurangan

1. Gambar hanya menekankan persepsi indera mata

2. Gambar benda yang terlalu kompleks kurang efektif untuk kegiatan
pembelajaran

3. Ukurannya sangat terbatas untuk kelompok besar

4. Gambar sulit dicari karena sejarah mempelajari masa lalu, dan
kejadian masa lalu sulit untuk diabadikan

5. Tidak semua kejadian masa lalu dapat dibuat gambarnya

3. Langkah langkah Pengunaan ia Pembelajaran Media Gambar
Adapun menuru ryati (2017:316) langkah-
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sial (1PS)
IPS adalah suatu ilmu yang mempelajari tentang sosial sekitar beserta

8. Pembelalajran Ilmu Pengetahuan

kehidupannya.Hal ini berarti IPS mempelajari semua benda yang ada di sosial,
peristiwa dan gejala-gejala yang muncul di sekitar sosial.llmu dapat diartikan
sebagai suatu pengetahuan yang bersifat nyata.Jadi dari sisi istilah, IPS adalah
suatu pengetahuan yang bersifat nyatadalamhal sosial dan kehidupannya.

M. Amisuri (2020:13-14), Illmu Pengetahuan Sosial (IPS) merupakan
salah satu ilmu pengetahuan yang diajarkan di sekolah — sekolah di Indonesia
untuk jenjang sekolah dasar (SD) dan Sekolah menengah pertama (SMP). Tujuan

pendidikan IPS adalah untuk menjadikan manusia dalam kehidupannya baik, yaitu



manusia yang dapat menempatkan diri di tengah lingkungan sosial dan
lingkungan alamnya, dapat memenuhi kebutuhannya dengan tanpa merusak
lingkungan hidupnya dan tidak merugikan orang lain, sangat menghargai
ekonomi, agama, politik, budaya, sosial, sejarah, di mana nilai — nilai itu akan
mengendalikan ucapan, sikap hidup, dan perilaku di tengah — tengah masyarakat.
9. Uang
1. pengertian uang

Uang adalah suatu benda yang digunakan untuk mengukur nilai,menukar
dan melakukan pembayaran atas pembelian barang dan jasa.

a. Jenis Uang

Pada umumnya ibedakan menjadi 2

jenis, yaitu uamg kartal dan uar“";-.
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Gambar: 2.1 Uang Kertas Indonesia
Sumber : https://id.wikipedia.org/wiki/Rupiah



Pada Saat ini umumnya negara-negara di dunia memilih kertas sebagai
bahan pembuat uang, dengan alasan :
a. Uang kertas mudah dibawa bepergian
b. Ongkos pembuatan mata uang kertas lebih murah dibandingkan uang
logam.
c. Jika kebutuhan negara akan uang bertambah mudah, dipenuhi karena
kertas mudah didapat.
Bank Indonesia sebagai Bank Sentral mempunyai wewenang dan hak
monopoli untuk mengedarkan uang rupiah sebagai alat tukar dan alat pembayaran

yang sah di Indonesia. Uang yang diedarkan Bl itu dipercaya masyarakat sebagai
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pemerintah yang disebut OR ndonesia). Uang kertas yang

beredar sekarang adalah uang kertas®yang dikeluarkan oleh Bank Indonesia
sebagai Bank Sentral yang mempunyai hak monopoli dan hak oktroi (Hak
Tunggal). Bank Indonesia mempunyai hak monopoli untuk mencetak uang dan
hak oktroi untuk mengedarkan uang
3) Uang Logam

Sama halnya dengan uang kertas, Bank Indonesia juga mengeluarkan

uang logam sebagai alat tukar dan alat pembayaran yang sah.Bahan

yang digunakan untuk membuat uang logam terdiri dari emas, perak,

perunggu, dan aluminium.



ogam Indonesia

Gambar: 2.2 Uang
Sumber : https://kepri-an my/berita 20/warga-anambas-enggan-

hakan-tang-iogam .
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Dalam situasi _%’g}ul:-bg{-@: punyai kelemahan untuk
menyelesaikan transaksi-transaksig#karena membawa uang dalam

jumlah besar menimbulkan risiko yang besar dan juga kurang praktis.
Karena kelemahan tersebut dan didukung perkembangan dunia
perbankan, maka muncullah gagasan untuk menciptakan uang giral
guna menyelesaikan berbagai transaksi di dalam maupun di luar
negeri.

Uang giral adalah alat pembayaran yang sah berupa surat-surat
berharga. Surat-surat berharga itu adalah saldo rekening koran
(rekening badan usaha atau perorangan) di bank yang dapat digunakan
sebagai alat pembayaran sewaktu-waktu. Dua bentuk uang giral yang
paling banyak ditemui adalah cek atau giro.


http://4.bp.blogspot.com/--QogPOa8Xvc/VrArkIPuZVI/AAAAAAAAAUU/TrYQkd35Obk/s1600/uanglog.PNG
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1. Cekadalah surat perintah kepada bank untuk membayarkan
sejumlah uang kepada orang yang namanya ditunjuk pada surat
tersebut.

2. Giro adalah surat perintan dari nasabah kepada bank untuk
memindahkan sejumlah uang rekening orang atau badan yang
ditunjuk oleh nasabah tersebut.
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1 of exchange),

sebagai alat

(barter). Kesulitan-kesulitan pertukaran dengan cara barter dapat diatasi
dengan uang sebagai alat tukar karena orang yang akan melakukan
pertukaran tidak perlu menukarkan barang dengan barang, melainkan
cukup memakai uang sebagai alat tukar.
2. Sebagai satuan hitung

Sebagai satuan hitung (unit of account), yaitu uang berfungsi untuk
menentukan nilai / harga dari sebuah barang atau jasa yang diperjualbelikan,
serta menghitung besar Kkecilnya pinjaman dan menunjukkan besarnya
kekayaan. Contoh : total harga pembelian 3 buah buku dan 5 buah bolpen
adalah Rp 15.000.


http://3.bp.blogspot.com/-y2ORSdhS4b8/VrAsPbu0vuI/AAAAAAAAAUc/U9dKKLIeaSs/s1600/cek.PNG

3. Sebagai penyimpan nilaiSebagai penyimpan nilai (valuta), yaitu karena
uang dapat digunakan untuk mengalihkan daya beli dari masa sekarang ke
masa mendatang. Ketika seorang pedagang saat ini menerima sejumlah uang
sebagai pembayaran atas barang atau jasa yang dijualnya, maka ia dapat
menyimpan uang tersebut untuk digunakan membeli barang atau jasa pada
masa yang akan datang.

4. Sebagai alat pembayaran

4 i sehAgar At

ttps@x@e.@n@ph )
e ~—— —

Sebagai a hayaran (means of payment), G mpermudah dalam

mendapatkan barang“dan jasa.yang.diperlu anusia erlukan alat
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diterima semua

pembayaran yang dapa ang, yaitu uang.Fungsi uang

sebagai alat pembayaran karena uang berfungsi untuk melakukan berbagai
macam pembayaran misalnya membayar tagihan listrik dan telepon,
pembayaran pajak, iuran, dan sebagainya.

5. Penimbun kekayaan
Uang sebagai penimbun kekayaan (store value) artinya dengan uang
seseorang dapat menimbun kekayaan dengan cara membeli tanah, perhiasan
dan rumah. Dengan uang seseorang juga akan lebih mudah menukarkan
suatu barang dengan barang lain yang ia kehendaki dimasa yang akan

datang.


https://4.bp.blogspot.com/-mWeADLfytAk/WMeAnhO0XUI/AAAAAAAAB3c/PZSi3CRHXCEtD8D85LLQV-jmcbCbRSTPgCLcB/s1600/10+Fungsi+Asli+dan+Fungsi+Turunan+Uang,+Lengkap+Contoh+dan+Penjelasan.jpg

6. Uang sebagai alat pemindah kekayaan
Seseorang yang akan pindah dari sebuah tempat ke tempat lain, bisa
memindahkan kekayaannya yang berupa tanah atau bangunan rumah ke
dalam bentuk uang dengan cara menjualnya. Di tempat yang baru dia bisa
membeli tanah atau rumah yang baru dengan menggunakan uang hasil
penjualan tanah dan rumah yang lama.

7. Standar pembayaran utang
Sebagai pembayaran utang (standard of deferred payment), uang berfungsi
untuk melakukan dan menentukan pembayaran kewajiban atau digunakan

untuk standar pembayaran utang, hal tersebut karena uang dapat digunakan

untuk mengukur Wg pada masa yang akan

L} VERSITAGH
ukart modal dan perhindahanie
bah, me

alue),
untuk me dahkan

tinya-dipergunakan s

kelIl -u\ ang me | ters
9. Uang sebagaisalat per or.gp@(e@tag@mi
Apabila nilaidiangstabil orang lehiti bergairah dalam melakukan investasi.

Dengan ada akeg atantinVestasi) kegiatan ekonomi aka akin naik.
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10. Penunjuk harga
Dalam perdagangan barang dan jasé, uang juga ditetapkan sebagai penunjuk
harga untuk satuan barang atau jasa.Contoh : harga 1 buah bolpen adalah Rp

1.500.

10. Penelitian Tindakan Kelas (PTK)
a. Pengertian Penelitian Tindakan Kelas

Istilah Penelitian Tindakan Kelas dalam bahasa inggris adalah Clasroom
Action Research, yaitu sebuah kegiatan penelitian yang dilakukan di kelas. ada
tiga kata yang membentuk pengertian PTK, yaitu Penelitian-Tindakan-Kelas.
penelitian adalah kegiatan mencermati suatu objek dengan menggunakan aturan



metodologi tertentu untuk memperoleh data atau informasi yang bermanfaat
dalam meningkatkan mutu suatu hal, serta menarik minat dan penting bagi
peneliti. Tindakan adalah kegiatan yang sengaja dilakukan dengan tujuan tertentu.
Sedangkan kelas adalah sekelompok siswa yang dalam waktu yang sama
menerima pelajaran yang sama dari seorang guru. Dalam hal ini kelas bukanlah
wujud ruangan tetapi diartikan sekelompok siswa yang sedang belajar.

Suharsimi Arikunto (2017 :1) Penelitian tindakan kelas adalah penelitian
yang memaparkan terjadinya sebab akibat dari perlakuan, sekaligus memaparkan
apa saja yang terjadi ketika perlakukan diberikan, dan memaparkan seluruh proses
sejak awal pemberian perlakuan sampai dengan dampak dari perlakukan tersebut.

Mills dalam Sa lan tindakan kelas adalah

indakan kelas

kan yang bersi“/aitu penelitian

oleh pendidi an jkepala sekola \atau pejabat

penilitian tind

(PTK) dila
’ \' <Y g

struktural_di , erguru\ah tthE) kareh‘a epe ckolah ‘danpejabat

strukturallimeémpuyai  jabatan fung3|or$pend|d|k

ajarkan
peserta did

iken..Septantinigty akan kelas«berasal dari
bahasa ing 2SS IOQ?Q&Q , yang,b an dengan
melakukan tindakan yan dllakukan breh guru dldala \' ya,sendiri melalui
refleksi diri, denga tu;ua ‘untuk memperbaiki Kingrjanya sebagai guru, sehingga
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hasil belajar siswa menjadi me

Dari pendapat para ahli dapa mpulkan bahwa Penelitian Tindakan
Kelas merupakan suatu pencermatan terhadap kegiatan belajar yang dilakukan
oleh guru dalam kelasnya untuk mencapai tujuan memecahkan masalah sehingga

hasil belajar siswa dapat meningkat.



b. Tujuan Penelitian Tindakan Kelas :

Kelas :

1.

L

~

©o

Menurut Niken Septantinigtyas (2020:6-7) Tujuan Penelitian Tindakan

Untuk memecahkan permasalahan nyata yang terjadi di dalam kelas yang
dipahami langsung dalam intraksi antara guru dengan siswa yang sedang
belajar, meningkatkan profesionalisme guru, dan menumbuhkan budaya
akademik dikalangan guru

Peningkatan kualitas praktik pembelajaran dikelas secara terus — menerus
mengingat masyarakat berkembang secara cepat

Peningkatan relevansi pendidikan, hal ini mulai dicapai melalui
peningkatan proses pembelajaran

Sebagai alat training in service, yang memperlengkapi guru dengan skill
dan metode baru, mempertajam kekuatan analitisnya dan mempertinggi
dirinya o e

Sebagai alat untuk lebih movatlf terhadappembelajaran

Peningkatan mutu hasil “pendidikan melalui perpaikan praktik
pembelajaran di _kelas dengan - mengembangkan berbagal jenis
keterampilan/dan menlngkatkan motivasi belajar siswa, |

_Memngkatkan sifat profesional pendidik dan tenaga kependldlkan
.Menumhuh kembahgkan budaya akademik di llngkungan akademik’

Pemngkatan efisiensi pengelolaan pendidikan, penlngkatan dan _perbaikan
proses pembelajaran di —samping. untuk: meningkatkan  efisiensi
pemanfaatan sumbe'r sumber daya yang terlntegra5| di dalamnya

.\ - - - - : ’
: \

C. Manfaat Penehtlan deakan Kelas ' NS

Kelas
1.

Menurut leen Septantlnlgtyas (2020 8-9) Manfaat Penelltlan Tindakan

Manfaat bagl siwa danpelajaran LITY €% ; ‘

Dengan adanya pelaksanaan PTK; kesalahah dan kesulltan dalam proses
pembelajaran (baik strategi,teknik, kensep dan lain-lain) akan dengan
cepat dianalisis dan didiagnosis, séhingga kesalahan dan kesulitan tersebut
tidak akan berlarut — larut.

2. Manfaat bagi guru

a. Guru memiliki kemampuan memperbaiki proses pembelajaran melalui
suatu kajian yang mendalam terhadap apa yang terjadi di kelasnya.

b. Dengan melakukan PTK, guru dapat berkembang dan meningkatkan
kinerjanya secara profesional, karena guru mampu menilai, merefleksi
diri dan mampu memperbaiki pembelajaran yang dikelolanya

c. Guru mendapat kesempatan untuk berperan aktif dalam
mengembangkan pengetahuan dan keterampilan sendiri

d. Guru akan merasa lebih percaya diri. Guru yang selalu mereflesi diri,
melakukan evaluasi diri dan akan selalu menemukan kekuatan,
kelemahan dan tantangan pembelajaran dan pendidikan masa depan
dan mengembangkan alternatif masalah/kelemahan yang ada pada
dirinya



3. Manfaat untuk sekolah
Sekolah yang para gurunya memiliki kemampuan untuk melakukan
perubahan atau perbaikan kinerjanya secara profesional, maka sekolah
tersebut akan berkembang pesat. Jika sekolah yang para gurunya memiliki
keterampilan dalam melaksanakan PTK tentu saja sekolah tersebut akan
memperoleh manfaat besar, karena meningkatkan kualitas pembelajaran
mencerminkan kualitas pendidikan di sekolah tersebut.

11. Pelaksanaan Pembelajaran

Dalam pelaksanaan pembelajaran baik guru maupun siswa bersama-sama
menjadi pelaku terlaksananya proses belajar mengajar dan mencapai tujuan
pembelajaran. Hal ini berarti pembelajaran bukan sekedar transfer ilmu dari guru

kepada siswa, melainkan su i i si antara guru dengan siswa
serta antara siswa dengan sisw. _ : :

Tabel 2.2 Kriteria Peilaian Dalam Pelaksanaan
Pembelajaran Aktivitas Siswa

KriteriaPenilaian Keterangan
1=10 - 29 Sangat kurang
2=30 - 49 Kurang
3=50 - 69 Cukup
4=70 - 89 Baik
5=90 -100 Sangat Baik

Berdasarkan pernyataan diatas, peneliti dapat menyimpulkan bahwa untuk
melihat adanya hubungan timbal balik antara guru dengan siswa dalam

pembelajaran yang dilampirkan pada lembar observasi, yaitu lembar observasi



perbaikan pembelajaran yang memperhatikan aktivitas guru dan siswa dalam
pembelajaran.

B. Kerangka Berpikir

Belajar adalah suatu proses dimana siswa membangun pengetahuan baru
dalam perubahan tingkah laku melalui latihan dan pengalaman. Dengan belajar
yang optimal maka siswa akan memperoleh hasil belajar yang baik dan didukung
oleh sarana yang baik juga.

Hasil belajar mempunyai peran penting dalam proses pembelajaran.
Dengan menggunakan metode dalam pelaksanaan pembelajaran maka hasil

belajar siswa dapat meningka merupakan suatu unsur yang

sangat penting dalam prosesgbelajar ‘mengajarssDengan menggunakan Media
Gambar ak ngat membantu rasa_jenuh dan Kebosanan siswa dalam proses

pembelajar embantl’ penmahaman siswa, Media, Gambar penyajian
materi | pembela lengan cara menunjukkan gamibar'yang dapat.membuat
pelajaran \ sec efekt_if_sg _pEneri didik™ terhadap

pelajaramebih be ’ 1 _
\mt\ n mengglinakan Media| Gam kan akan
gkatkan kualitas hasil

meningkatkan kualitas pe sanaan-pembelajaran dan a

e el 7S Nateiapag
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belajar siswa g

C. Hipotesis Tindakan

Dengan menggunakan media pembelajran pada media gambar dapat
meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPS Materi uang di kelas IlI
SD Negeri 040472 Beganding Tahun Pelajaran 2021/2022.

D. Definisi Operasional
Agar tidak terjadi salah persepsi terhadap judul penelitian ini, maka perlu
diidentifikasikan hal-hal sebagai berikut:
1. Belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan seseorang dalam belajar
yang dapat ditunjukkan dalam perubahan tingkah laku, pengetahuan,



keterampilan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan
lingkungannya.

2. Mengajar adalah suatu proses transfer informasi atau pengetahuan dari
pendidik kepada peserta didik untuk mencapai tujuan pembelajaran.

3. Pembelajaran adalah suatu interaksi antar pendidik dengan peserta didik yang
telah dirancang untuk menciptakan proses belajar.

4. media pembelajaran adalah alat yang digunakan dalam proses pembelajaran
untuk menyampaikan pesan, ide atau gagasan berupa bahan ajar kepada siswa
oleh guru

5. Media gambar adalah sebuah gambar yang berkaitan dengan materi pelajaran
yang berguna untuk menyamMan dari guru kepada siswa. Media
gambar pwlsa membantu siswa untuk mengungkapkan .mforma3| yang
terkandgng -dallarn maﬁﬂf’ih' s'e\hlllnggSaL htjb\uEgan antar komponen dalam

masalah tersebut bisa terlihat dengan lebih jelas. ' ,
6. Hasilbels rada asil yang dipe&h berdasarkan Y8 akukan

kepada siswa setelah'melakuka lajaran.
Kriteria*ketunts sil elam /

a. Seora n'.'._ i takaQeIQ t@a@elaj ka.siswa tersebut telah
mendapatk 1 il Ieb|h ataUSMa d_ngan IV SD, Negeri 040472
Beganding yait QUALITY

_ ERAES .TA}C.
b. Suatu kelas dikataka ﬁtuntas b

terdapat > 85% siswa telah tu

ika dalam kelas tersebut telah

s belajarnya.

7. PTK adalah penelitian yang dilakukan oleh seorang guru dalam suatu kelas
melalui refleksi diri dengan tujuan meningkatkan hasil belajar siswa.



